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YOGYA (KR) - Setelah melun-

curkan metode pendaftaran pengu-

jian kendaraan secara online, UPT

Pengujian Kendaraan Bermotor

(PKB) Kota Yogya tengah menyiap-

kan sistem pembayaran online. Uji

kelaikan kendaraan atau kir bagi

pemilik angkutan penumpang dan

barang kelak akan semakin mudah.

Kepala UPT PKB Kota Yogya

Bayu Setiawan Heru Purnomo,

menjelaskan sejak diberlakukan

awal Juli lalu, pendaftaran uji ke-

laikan kendaraan secara online ter-

nyata belum digemari. ”Masih

banyak yang mendaftar secara

manual dengan langsung datang ke

kantor. Dalam sehari, rata-rata

yang mendaftar online kurang dari

sepuluh,” ujarnya, Jumat (7/8).

Pendaftaran kir online dilakukan

melalui aplikasi Jogja Smart Ser-

vice (JSS). Satu akun JSS dapat

mendaftarkan hingga dua kenda-

raan. Caranya cukup mudah karena

pemilik kendaraan langsung men-

dapatkan jadwal uji kendaraan tan-

pa harus mengantre daftar secara

manual.

Oleh karena itu, hingga kini pi-

haknya masih terus memberikan

sosialisasi serta edukasi kepada

pemilik angkutan barang dan

penumpang untuk memanfaatkan

pendaftaran online tersebut. ”Se-

karang juga sedang kami siapkan

sistem pembayaran onlinenya.

Semoga September sudah bisa dis-

imulasikan. Sehingga kelak pemi-

lik kendaraan cukup menunjukkan

bukti pembayaran kemudian me-

nunggu hasil pengujian. Semakin

mudah dan transparan,” imbuh-

nya.

Dalam sehari, kapasitas pengu-

jian kendaraan dibatasi hingga 70

kendaraan. Bagi pemilik kendaraan

yang mendaftar uji kir secara man-

ual, belum tentu memperoleh jad-

wal pengujian di hari yang sama ji-

ka kuota sudah penuh. Hal ini pun

menyebabkan pendaftar harus

kembali datang di lain hari sesuai

jadwal. Berbeda jika mendaftar se-

cara online karena sudah menda-

patkan kuota untuk uji kendaraan-

nya.

Selain itu, loket bagi pendaftar

manual dengan online juga dibe-

dakan. Terutama untuk pengecekan

syarat administrasi hingga loket

pembayaran sebelum kendaraan-

nya masuk dalam ruangan uji.

”Kalau nanti pendaftaran dan pem-

bayaran sudah bisa online sekali-

gus, maka pemilik kendaraan ting-

gal menunjukkan bukti pembaya-

rannya saja. Tahapannya memang

membayar retribusi dulu baru di-

lakukan uji. Jika hasil uji ada yang

gagal, dapat diulang sekali lagi se-

suai jadwal baru,” urai Bayu.

Total kendaraan wajib uji kir yang

statusnya aktif selama dua tahun di

Kota Yogya mencapai 8.500 unit.

Selama pandemi virus Korona,

layanan PKB Kota Yogya sempat di-

tutup hingga dua bulan dan menye-

babkan terjadi waiting list. Akan

tetapi antrean itu sudah bisa dip-

ulihkan sejak akhir Juli lalu. (Dhi)-f

UJI KELAIKAN KENDARAAN SEMAKIN MUDAH

UPT PKB Siapkan Sistem Pembayaran Online

YOGYA (KR) - Perpanjangan

masa darurat pandemi Covid-19 je-

lang Adaptasi Kebiasaan Baru

(AKB) tidak berpengaruh dengan

bisnis jasa pernikahan yang mulai

menggeliat. Masyarakat siap meng-

adakan hajatan, dengan tetap men-

gacu aturan protokol kesehatan

dan konsultasi serta komunikasi

dengan gugus tugas Covid-19 di

wilayahnya masing-masing.

”Masyarakat sudah paham. Ba-

nyak yang menggunakan gedung

atau hotel agar lebih terkontrol dan

bisa mematuhi aturan dengan jelas.

Undangan pernikahan di era AKB

juga diselipkan pesan-pesan terkait

protokol kesehatan,” jelas Ketua

Gabungan Penyelenggara Perni-

kahan Yogyakarta (Gappy) Ki Abeje

Janoko kepada KR, Jumat (7/8)

Ki Abeje menyebutkan, konsep

pernikahan masa AKB yang telah

disimulasikan Gappy mulai diadop-

si dan dipakai masyarakat dengan

maksimal tamu 50 persen dari ka-

pasitas gedung sesuai aturan. ”La-

yanan terpadu dari jasa pernika-

han seperti catering, foto/video,

MC, rias,  dekorasi dan lainnya de-

ngan minimalisir kontak fisik

(physical distancing),” jelasnya

Senada, Ketua DPD PPJI (Per-

kumpulan Pengusaha Jasa Boga

lndonesia) DIY Hj Sri Wahyuni

Dewi SE MM menyebutkan, pada

Agustus 2020 ini resepsi pernika-

han dengan tamu undangan sekitar

500 orang, juga mulai ada yang

menyelenggarakan, Tentunya de-

ngan izin Gugus Covid setempat

dan digelar outdoor, terbuka di

Joglo atau Pendopo dengan SOP

Covid-19. ”Kehadiran tamu 80

persen lebih bisa tertib disiplin,

Kita siap menyambut AKB,” tegas

Dewi.

Sementara salah satu Wedding

Organizer, Kapulaga Planner &

Organizer, pada bulan Agustus ini

menangani 4 event pernikahan de-

ngan beberapa gaya, set menu

(round table), family style (round

table ), standing party (dengan

hanya Stall/ Gubug ). ”Tamu mulai

50 sampai 500 orang dengan SOP

Covid dan shift bertahap. Untuk se-

mentara event kami ada di hotel,”

terang pimpinan Kapulaga, Stan-

Lus Julian. (R-4)-f

MENGACU PROTOKOL KESEHATAN

Jasa Pernikahan Mulai Menggeliat

MAHASISWA LUAR DAERAH WAJIB ISOLASI MANDIRI

Protokol Kedatangan Warga Indekos Diseragamkan

Ketua Harian Gugus

Tugas Penanganan Co-

vid-19 Kota Yogya Heroe

Poerwadi, mengaku su-

dah menyusun buku

petunjuk yang berisi pro-

tokol kedatangan maha-

siswa dari luar daerah.

”Kami bersama kabupa-

ten lain akan dipanggil

oleh Gubernur untuk

menyeragamkan protokol

mahasiswa dari luar da-

erah. Supaya nanti me-

mudahkan proses skri-

ningnya,” urainya, Jumat

(7/8).

Total mahasiswa yang

berasal dari luar DIY di-

perkirakan mencapai

300.000 orang. Separuh

dari jumlah tersebut di-

tengarai tinggal di in-

dekos, pondokan maupun

asrama mahasiswa yang

berada di Kota Yogya.

Sebagian dari mereka

saat ini juga sudah mulai

kembali ke Kota Yogya.

Heroe melanjutkan,

mahasiswa luar DIY yang

datang dan tinggal di

Kota Yogya diharuskan

membawa hasil rapid di-

agnostic test (RDT) non

reaktif Covid-19. Sebe-

lumnya juga harus me-

ngisi aplikasi kedatangan

melalui laman kuliah-

lagi.jogjakota.go.id guna

mendapatkan ‘QR Code’.

”Mereka juga harus iso-

lasi mandiri selama 14

hari sejak kedatangan de-

ngan menerapkan pro-

tokol kesehatan,” tandas-

nya.

Sementara itu, menu-

rut koordinator harian

Posko RT 48 RW 07

Tahunan Umbulharjo

Pambudi Bayu Santoso,

untuk memantau apakah

mahasiswa luar daerah

itu melakukan isolasi

atau tidak cukup sulit.

Hal ini rata-rata maha-

siswa yang sudah datang

langsung mengurus ke-

perluan di kampusnya.

Akan tetapi setiap maha-

siswa yang datang kem-

bali ke wilayahnya tetap

dilakukan pemantauan.

”Mereka kami minta

mengisi formulir. Bagi

yang tidak membawa

hasil RDT, kami minta

untuk melakukan rapid

test di sini,” jelasnya.

Di wilayahnya terdapat

sekitar 50 pondokan ma-

hasiswa. Dalam sehari ra-

ta-rata ada satu hingga

dua mahasiswa yang su-

dah kembali dari kam-

pung halamannya. Di an-

taranya berasal dari

Samarinda, Pati serta

Sidoarjo.                 (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Protokol kedatangan war-

ga indekos, terutama mahasiswa dari luar

daerah akan diseragamkan di tingkat DIY.

Pemkot Yogya sebenarnya juga sudah me-

nyusun protokol tersebut mulai prasyarat

yang harus dipenuhi hingga kewajiban iso-

lasi mandiri selama 14 hari.

YOGYA (KR) - Yayasan

Upaya Indonesia Damai

(UID) atau yang lebih dike-

nal sebagai United in Di-

versity, menyumbangkan

150 ribu masker untuk

Pemda DIY dan Kraton

Yogyakarta.  Perinciannya,

sebanyak 100 ribu masker

diperuntukkan bagi Pemda

DIY dan 50 ribu masker

untuk Kraton. Bantuan

masker untuk Pemda DIY

diterima Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono

X sedangkan untuk Kraton

Yogyakarta diterima GKR

Condrokirono yang di-

serahkan oleh perwakilan

dari IUD Handaka San-

tosa, di Gedhong Wilis

Kompleks Kepatihan, Ju-

mat (7/8).

”Sumbangan ini meru-

pakan bagian dari lebih 6

juta masker yang telah

dibagikan oleh UID ke

seluruh wilayah Indonesia

dan didukung Gajah Tung-

gal Group. Selain ke Pemda

DIY kami juga berencana

menyerahkan bantuan ke

Jawa Tengah. Semua ini

kami lakukan dengan ha-

rapan bisa  membantu upa-

ya penanggulangan pande-

mi Covid-19. Mudah-muda-

han lewat kegiatan terse-

but, pencegahan Covid-19

bisa dilakukan secara lebih

maksimal,” kata Handaka

Santoso usai bertemu de-

ngan Gubernur DIY.

Indrawana Widjaja, per-

wakilan dari  Gajah Tung-

gal Group menambahkan,

sumbangan masker di-

harapkan bisa didistri-

busikan untuk pihak yang

membutuhkan. Seperti ru-

mah sakit, petugas medis

dan masyarakat, sehingga

bisa meringankan beban

mereka. ”Kami menga-

presiasi kinerja Pemda DIY

dan partisipasi aktif ma-

syarakat yang bahu mem-

bahu bersama pemerintah-

an daerah menghadapi an-

caman pandemi ini,”

ungkapnya.

Sedangkan GKR Con-

drokirono menyampaikan

apresiasi dan ucapan teri-

makasih kepada UID dan

Gajah Tunggal Group atas

bantuan masker yang

diberikan. Masker tersebut

akan dibagikan kepada

para abdi dalem Kraton

Yogyakarta. ”Akan kami

bagikan kepada abdi dalem

di lingkungan Kraton

Yogyakarta,” tutur GKR

Condrokirono.    (Ria/Ira)-f

UID BERSAMA GAJAH TUNGGAL GROUP

Bantu 150 Ribu  Masker ke Pemda DIY dan Kraton

YOGYA (KR) - Badan

Musyawarah Musea (Ba-

rahmus) DIY berupaya

menghidupkan kembali

Festival Museum Yogya-

karta pada 2021 berte-

patan dengan HUT ke-50.

Upaya tersebut diyakini

bisa menjadi unggulan

dunia permuseuman di

DIY.

”Ada beberapa hal yang

kami rasa sangat men-

guatkan kegiatan terse-

but. Pertama, Yogyakarta

sebagai pusat kebuda-

yaan Nusantara sekaligus

tujuan wisata dan pen-

didikan,” kata Ketua

Umum Barahmus DIY

yang juga Ketua I Aso-

siasi Museum Indonesia

(AMI) Ki Bambang Wi-

dodo saat berlangsung

Tasyakuran HUT ke-59

Barahmus DIY di Mu-

seum Sasmitaloka Pang-

lima Besar Jenderal Su-

dirman Jalan Bintaran

Wetan Yogyakarta, Jumat

(7/8).

Selain itu lanjut Ki

Bambang, Yogyakarta sa-

rat akan peristiwa se-

jarah dan nilai perjuang-

an. Termasuk banyak

tokoh nasional yang ber-

asal dari Yogyakarta. Se-

hingga tidak berlebihan

jika melalui kegiatan

tersebut dapat menjadi-

kan Yogyakarta menjadi

barometer permuseuman

nasional.

Dalam kesempatan

yang dihadiri petinggi

museum di DIY tersebut

juga diserahkan kartu

tanda anggota Barahmus

DIY dengan nomor 003

kepada Ketua DPRD DIY

Nuryadi SPd yang menja-

bat Dewan Penasihat.

Sedang khusus untuk

nomor 001 dan 002 dimili-

ki Gubernur dan Wakil

Gubernur DIY. ”Ketika

sudah menjadi bagian

dari sistem, saya tidak

akan mundur. Semoga ke-

beradaan saya bisa mem-

beri manfaat, bukan

malah menjadi benalu,”

kata Nuryadi.

Menurutnya museum

menjadi tempat men-

catat sejarah yang sudah

terjadi dan akan datang.

Sebab itu tidak semes-

tinya memandang muse-

um dengan sebelah mata.

”Sebagai bangsa maju,

hal tersebut harus di-

lakukan. Jangan sampai

sejarah hilang tanpa

makna,” tegasnya. Selain

itu pada kesempatan

tersebut juga dilun-

curkan buletin Barah-

mus DIY. Sebelumnya,

kegiatan diawali dengan

ziarah tokoh di Makam

Wijayabrata Yogya.   

(Feb) -f

Barahmus Siapkan Festival Museum Yogyakarta

YOGYA (KR) - Budaya

literasi dikalangan peser-

ta didik perlu ditanamkan

pada anak sejak usia dini,

termasuk saat pandemi

Covid-19. Guna mewujud-

kan hal itu MTs Negeri 1

Yogyakarta memotivasi

siswa dan guru untuk me-

manfaatkan waktu luang

dengan kegiatan positif

seperti menulis buku.

Bahkan pada Jumat (7/8),

buku berjudul ‘Segudang

Cerita Dibalik Covid-19’

dan Novel berjudul ‘Se-

nyum Manismu Dibalik

Kopi Pahit’ sudah dilaun-

ching oleh Kepala Kanwil

Kemenag DIY Edhi Gu-

nawan.

”Saya mengapresiasi ter-

bitnya buku dan novel kar-

ya siswa di MTsN 1 Yogya-

karta di tengah masa pan-

demi Covid-19. Mudah-

mudah keberadaan buku

dan novel itu mampu men-

ginspirasi siswa-siswa

yang lain. Dengan begitu

budaya literasi benar-be-

nar bisa diaplikasikan di

lingkungan sekolah. Ba-

gaimana budaya literasi

bisa berjalan dengan baik

kami akan mencoba agar

bisa dipublikasikan pada

madrasah yang lain,” kata

Kepala Kanwil Kemenag

DIY Edhi Gunawan,

Jumat (7/8).

Sedangkan Kepala

MTsN 1 Yogyakarta Mu-

hammad Iriyadi meng-

ungkapkan, selama pan-

demi Covid-19 selain pem-

belajaran dikemas secara

daring, siswa terus di-

dorong bagaimana bisa

aktif dalam budaya lit-

erasi. Dalam penulisan

buku kali ini melibatkan

satu kelas dan beberapa

orangtua wali kelas 7E.

Karena responsnya cukup

positif ke depan akan

ditindaklanjuti di kelas

yang lain. Dengan begitu

budaya menulis bisa men-

jadi kebiasaan dikalangan

peserta didik.

”Semua siswa kami siap-

kan untuk bisa menulis.

Tentunya semua itu kami

sesuaikan dengan kondisi

dan kemampuan anak

yang cukup beragam. De-

ngan begitu mereka bisa

merasa nyaman dan tidak

terbebani. Ternyata res-

pons siswa cukup positif,

buktinya salah satu siswa

kami sudah ada yang ber-

hasil membuat novel,”

ungkapnya.              (Ria) -f

DORONG BUDAYA LITERASI 

MTsN 1 Yogyakarta Launching Buku dan Novel

KR-Fira Nurfiani

GKR Condrokirono disaksikan Sultan HB X mene-

rima bantuan masker secara simbolis dari perwa-

kilan UID.

KR-Riyana Ekawati

Edhi Gunawan saat melaunching buku dan novel

karya siswa MTsN 1 Yogya.

Pendamping Sosial Bekerja Teamwork
Ò..kita satu korps..Kemensos RIÓ

YOGYA (KR) - ÒDi tengah

Pandemi Covid ini, Pendam-

ping PKH harus berperan

ganda. Selain menjadi Pen-

damping bagi para KPM

(Keluarga Penerima Man-

faat), Pendamping juga harus

ikut berkoordinasi memantau

penyaluran bansos,Ó Pesan

Raden Harry Hikmat, Dirjen

Rehabilitasi Sosial Kemensos

RI saat memberikan Materi

pada Diklat Family

Development Session di

Balai Besar pendidikan dan

Pelatihan Kesejahteraan

Sosial (BBPPKS) Yogyakarta,

Kamis ( 6/8/20).

Harry mengingatkan untuk

tetap berhati-hati saat men-

jalankan tugas di lapangan.

Protokol kesehatan harus

selalu diutamakan, selain

untuk melindungi diri sendiri

juga melindungi sekitar ter-

utama para KPM. 

Harry juga berpesan kepa-

da pendamping untuk selalu

berkoordinasi antar direktorat

di Kemensos.  Sebagai Dirjen

Rehsos Harry meminta Pen-

damping PKH untuk mendata

warga Negara yang memiliki

NIK (Nomer Induk Kependu-

dukan) namun tidak tinggal di

daerahnya atau para tuna

Wisma, agar bisa dimasukkan

dalam database sehingga

bisa mengakses  Bantuan

Sosial. Bantuan sosial harus

tepat sasaran sehingga bisa

dimanfaat kan untuk keperlu-

an penerima manfaat.  

ÒPendamping Sosial korp-

snya adalah Kementerian

Sosial. Jadi silahkan berkoor-

dinasi dan berkomunikasi

antara Pendamping PKH

dengan Pendamping Reha-

bilitasi Sosial. Pendamping

Rehsos harus bersinergi de-

ngan pendamping PKH.

Begitu juga sebaliknya, pen-

damping PKH harus menge-

tahui tentang pelayanan reha-

bilitasi sosial. Semua pihak

harus bersinergi untuk men-

dukung pelaksanaan pro-

gram program Kementerian

Sosial,Ó jelas harry.

Di Balai Besar Pendidikan

dan Pelatihan kesejahteraan

Sosial (BBPPKS) Yogyakarta

saat ini sedang diselenggara-

kan Diklat E-learning FDS

Pendamping PKH gelom-

bang 4 dari tanggal 3 sampai

13 Agustus 2020 secara dar-

ing atau online. Sebanyak

420 orang peserta diklat yang

berasal dari Jawa Timur

mengikuti pembelajaran se-

cara virtual melalui laman

elearning.kemensos.go.id.

Tahun 2020 ini BBPPKS

Yogyakarta akan melatih

4.371 Pendamping Program

Keluarga Harapan PKH men-

jadi salah satu program ung-

gulan Kementerian Sosial

dalam rangka pengentasan

kemiskinan.(*)

KR-Istimewa

Dirjen Rehabilitasi Sosial Kemensos RI, Raden Harry

Hikmat.


